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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peran 

pengelolaan Dana Desa (DD) dalam meningkatkan status desa adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengelolaan Dana Desa di Desa Medowo dilakukan melalui bidang 

pembangunan desa, bidang pemberdayaan masyarakat, dan bidang 

pembinaan kemasyarakatan yang didasarkan atas kebutuhan desa dan 

masyarakat desa. Dana Desa yang dialokasikan dalam Bidang 

pembangunan yaitu pembangunan jalan desa, instalasi dan pengelolaan 

internet kantor desa, pembuatan tempat penampungan dan saluran air 

bersih untuk disalurkan ke rumah-rumah masyarakat desa serta insentif 

kader posyandu dan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi balita. 

Pada bidang pemberdayaan masyarakat yaitu Pemberdayaan UMKM 

produk unggulan desa untuk perempuan. Pada bidang pembinaan 

kemasyarakatan yaitu pembangunan lapangan voli dan pengadaan seragam 

linmas. 

2. Pengelolaan Dana Desa di Desa Medowo memiliki peran namun tidak 

secara signifkan dalam meningkatkan status desa karena adanya faktor-

faktor. Peran yang dimaksud yaitu: stimulator peningkatkan status desa; 

fasilitator penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan desa, 
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pemberdayaan masyarakat, dan pembinaan kemasyarakatan; dan faktor 

pendukung akselerasi pembangunan desa. Sedangkan Faktor-faktor yang 

menyebabkan pengelolaan Dana Desa kurang berperan yaitu karena: 

sebelum adanya Dana Desa keadaan desa sudah baik; Dana Desa tidak 

mampu mencukupi semua indikator status desa yang ada; dan terdapat 

faktor lain yang juga memiliki peran dalam meningkatkan status desa 

selain dari Dana Desa.  

 

B. Saran  

Setelah peneliti membahas peran pengelolaan Dana Desa (DD) dalam 

meningkatkan status desa, peneliti memberikan saran: 

1. Bagi Pemerintah Desa  

 Pemerintah desa terutama pengelola keuangan desa perlu adanya 

pelatihan dan pembinaan dalam mengelola keuangan desa untuk 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di peringkat pemerintahan 

desa. Selain itu, perlu dipertimbangkan dan dikaji lagi dalam membuat 

keputusan prioritas penggunaan Dana Desa dalam mengatasi masalah dan 

memanfaatkan potensi desa. Kemudian, perlu ditingkatkan kembali 

evaluasi data status desa berdasarkan IDM Kemendesa (Indeks Desa 

Membangun Kementrian Desa) agar sesuai dengan realitas kondisi desa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan 

penelitiannya dengan memahami dan mendalami hal-hal yang berkaitan 
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dengan tahap-tahap pengelolaan keuangan desa khususnya Dana Desa dan 

status desa IDM (Indeks Desa Membangun). Selain itu, memfokuskan 

pada pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan Dana Desa baik 

ditingkat desa, kecamatan, pemerintah daerah, maupun pusat. 


